
BAB V 

Penutup 

5.1 Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang tellah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan.  

1. Wilayah dungaliyo sangat rawan terhadap banjir hal ini dibuktikan dengan 

sebesar 50,9 % wilayahnya sangat rawan banjir, sedangkan 30,7 % berada 

pada kategori sedang serta 18,3 % ada pada kategori rendah. Sehingga 

kecamatan dungaliyo marupakan  kecamatan dungaliyo merupakan wolayah 

dengan tingkat kerawana banjir tinggi.  

2. Riwayat banjir yang pernah terjadi di kecamatan dungaiyo memiliki 

pengaruh terhadap jumlah produksi padi di kecmatan dungaliyo. Walaupun 

tidak berpengaruh signifokan akan tetapi hasil ini membuat kemacatan ini 

haru mengambil langkah taktis untuk meminimalisir kejadian banjir di 

wilayah ini. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian analisis kerawanan banjir dan efeeknya prosduksi 

padi sawah makan saran sebagai berikut. 

1. Dengan adanya penelitian ini petani padi sawah lebih dapat berhati hati dalam 

pembukaan lahan untuk di jadikan lahan persawahan 

2. Pemerintah harus selalu melakukan sosialisasi tentang rawan banjir dalam suatu 

kawasan daerah kecamatan. 
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